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Strategi merupakan usaha guru dalam melaksanakan rencana pembelajaran, 
mengunakan berbagai macam komponen pembelajaran agar dapat mempengaruhi 
peserta didik mencapai tujuan yang telah ditetapkan. MAN 1 Kota Malang 
merupakan salah satu sekolah unggulan. Dalam rangka mewujudkan MAN 1 Kota 
Malang sebagai lembaga pendidikan yang  bermutu, maka dalam aktivitas sehari-
hari gerak langkah komponen-komponen pendukung di MAN 1 Kota Malang 
bingkai dalam sebuah tata kerja yang harmonis mulai dari pimpinan sekolah, 
dewan sekolah,  guru-karyawan hingga siswa dengan struktur organisasi. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui sikap toleransi 
yang ditamankan di MAN 1 Kota Malang (2) mendeskripsikan strategi yang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam penanaman sikap toleransi, 
(3) mendeskripsikan hasil yang tercermin dari sikap toleransi yang ditanamkan 
pada siswa di MAN 1 Kota Malang. Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan 
pendekatan penelitian kualitatif yang berisi penjelasan-penjelasan mengenai data 
yang diperoleh dari lapangan. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri, dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Data 
dianalisis dengan mengolah data dari sumber, memaparkan data dan menarik 
kesimpulan. Evaluasi penelitian menunjukkan bahwa (1) Sikap toleransi yang 
ditanamkan adalah sikap toleransi dan toleransi dalan kehidupan sosial mayarakat 
(2) Strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam adalah dengan 
model pembelajaran yang memacu pada pemahaman serta praktik dan 
mendemonstrasikan apa yang telah dipelajari. Disamping itu, strategi lain adalah 
melibatkan siswa secara langsung pada masalah-masalah kelompok yang terjadi. 
(3) Sikap toleransi yang tercermin di MAN 1 Kota Malang yakni dengan 
meningkatkan kesenangan bekerjasama dan bergotong royong tanpa status agama 
bahkan status sosial seseorang serta mampu memecahkan masalah-masalah yang 
timbul dalam kelompok akibat keberagaman. 
Kata Kunci: Strategi, Penanaman sikap, Toleransi 
 
Abstract 
Strategy is a teacher's effort in carrying out the learning plan, using various 
learning components in order to influence learners to achieve a set goal. Man 1 of 
the city is one of the superior schools. In order to realize the existence of the poor 
1 city as a quality institution, then in the daily activities of supporting components 
in man 1 of the city frame ina harmonious work order from school leaders, school 
boards, teacher-workers to students with organizational structure. The purpose of 
the study is to (1) find out the tolerances adopted in man 1 unfortunate city (2) 
describe the strategy by the islamic religious education teacher in the 
implantation of tolerance, (3) describe the results reflected in the attitude of 
tolerance instilled in students in 1 poor city. To achieve the above goals, a 





qualitative research approach offers explanations of data obtained from the field. 
Key instruments are researchers themselves, and the data-gathering techniques 
used are observation and interviews. Data is analyzed by processing data from 
the source, eluding data and drawing conclusions. Research assessments show 
that (1) acceptance is an attitude of tolerance and tolerance in the social life of 
mayarakat (2) strategy used by a religious education teacher is with a learning 
model that enhances understanding and practice and demonstrates what has been 
learned. Besides, another strategy is to involve students directly on group issues 
that are occurring. (3) the attitude of tolerance reflected in poor man 1 is that of 
increasing the love of cooperation and of working together without one's religious 
status and even social status and of being able to solve the problems that arise in 
the group asa result of diversity. 
Keyword: Strategy, Cultivation of attitude, Tolerance. 
 
PENDAHULUAN 
Keberagaman negara indonesia sudah diakui oleh dunia dimana 
didalamnya  terdapat  berbagai suku, etnis, budaya, agama, serta keberagaman 
adat istiadat yang ada keberagaman itu menghasilkan persatuan dan kesatuan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta mewujudkan berbagai 
pembelajaran dalam pendidikan sesuai dengan kultur daerah masing - masing. 
Dengan kata lain bahwa indonesia adalah sebuah negara yang penduduknya 
majemuk dari suku budaya dan agama. 
Pada dasarnya kemajemukan yang dimiliki oleh bangsa ini disatu sisi 
menjadi modal kekayaan budaya dan memberikan keuntungan bagi bangsa 
Indonesia, karena dapat dijadikan sebagai sumber keuntungan bagi proses 
konsolidasi demokrasi diindonesia. Namun disisi lain kemajemukan berpotensi 
mencuatkan  social conflict  antar  umat beragama yang bisa mengancam 
keutuhan  NKRI  terutama  bila  kemajemukan  tersebut tidak disikapi dan 
dikelola secara baik. Hal ini senada dengan pendapat H.A.R Tilaar (2004, 37) 
yang menyatakan bahwa masyarakat multikultural sebenarnya menyimpan banyak 
kekuatan dari masing – masing kelompok namun disatu sisi juga menyimpan 
benih perpecahan apa bila tidak dikelola dengan baik dan rasional 
Setiap orang memiliki respon yang berbeda - beda dalam menanggapi 
suatu objek atau suatu fenomena. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang 
memiliki  sikap  yang  berbeda  terhadap suatu objek hal itu dikarenakan  perasaan 
dari setiap orang tidaklah sama, misalnya perasaan suka dan tidak suka. Orang 
yang  menyukai  suatu  objek akan menunjukkan sikap yang positif terhadap 
objek tersebut sebaliknya orang yang tidak menyukai objek tersebut akan 
menunjukkan sikap yang negatif. Sikap dapat diartikan sebagai suatu tindakan 
yang ditunjukkan dalam merespon suatu objek. 
Menurut W.J.S Poerwadaminta dalam (Kamus besar bahasa indonesia) 
toleransi yaitu sifat atau sikap saling menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan lain 
sebagainya yang berbeda dengan pendirian sendiri. Contohya ialah toleransi suku, 
ras, agama dan sebagainya. Secara sederhana toleransi dapat dikatakan yaitu sikap 
saling menghargai dan menerima perbedaan yang dimiliki oleh orang lain. 
Pelaksanaan toleransi dilembaga pendidikan atau sekolah memang bukan 
hal yang gampang jika tidak didasari oleh nilai - nilai kebaikan yang terdapat pada 





agama masing - masing pemeluk. Minimal ada tiga unsur yang terlibat 
didalamnya yaitu: pendidik, tenaga kependidikan dan siswa. Karena sekolah 
adalah lembaga pendidikan yang bersifat organisasional dan terstruktur serta 
tatalaksana yang terpola dengan aktivitas yang ketergantungan pada tujuan 
tertentu. 
Sikap toleransi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang yang dipunyai 
warga sekolah, dan diaktualisasikan dalam kinerjanya yang sarat dengan 
kemajemukan religious culture, merupakan bagian dari nilai religious dan nilai 
culture yang harus ada karena sebuah keniscayaan dan sangat relevan untuk 
kemajuan sekolah sekaligus menjadi kemujuan untuk semua memang diperlukan 
suatu strategi atau upaya untuk mengembangkan sikap toleransi tersebut. 
Sebagaimana yang sudah dilakukan oleh kepala sekolah serta menganjurkan agar 
selalu menjaga toleransi dengan cara mengintegrasikan nilai budaya toleransi 
dalam mata pelajaran umum secara inverbalistik dan informalistik melalui tatap 
muka proses belajar mengajar dalam kelas maupun diluar kelas mengembangkan 
strategi pembelajaran alternatif; semua guru memasukkan pesan – pesan moral 
agama secara umum kepada peserta didik. Kebijakan yang lebih besar tentang 
peran agama disekolah – sekolah tertentu kiranya diluar pengaruh guru, akan 
tetapi guru dapat memainkan peran vital dalam mengajarkan tentang agama dan 
nilainya serta memberikan teladan tentang sikap menghormati dan toleransi 
terhadap berbagai macam keyakinan religious. 
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 
membelajarkan subyek didik pembelajar yang direncanakan atau didesain 
dilaksankan dan dievaluasi secara sistematis agar subyek didik pembelajar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Belajar dan 
pembelajaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Keterkaitan belajar dan pembelajaran dapat digambarkan dalam sebuah sistem, 
memerlukan masukan dasar yang merupakan bahan pengalaman belajar dalam 
proses belajar mengajar dengan harapan keluar perubah menjadi kompetisi 
tertentu. 
Fungsi pendidikan yang menonjol adalah sebagai wahana proses alih nilai. 
Maka nampak sekali bahwa pendidikan agama adalah sebuah kemestian bagi 
upaya perbaikan kehidupan agama dan moral demi masa depan bangsa yang lebih 
baik melalui pendidikanlah penanaman nilai - nilai moral dapat dilakukan dengan 
sebaik - baiknya. Dengan demikian pendidikan agama selama ini mengalami 
alienasi ditengah realitas kependidikan nasional harus segera diusahakan 
penataannya kembali. Hal ini juga berarti bahwa upaya reaktualisasi pendidikan 
agama yang sesuai dengan realitas sosial yang menjadi hal yang tidak dapat 
dinafikkan tanpa usaha tersebut sangat sulit untuk menjadikan pendidikan agama 
sebagai salah satu soko guru pembangun kehidupan moral yang senyatanya sangat 
diperlukan dinegeri ini. 
Secara formal penanaman sikap toleransi sudah diterapkan dalam kelas 
baik secara langsung maupun tidak langsung, baik memakai bahan ajar maupun 
tidak. Penanaman sikap toleransi bisa dilihat dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarga negaraan, ilmu pengetahuan sosial dan dalam mata pelajaran agama. 
Implementasi penanaman sikap toleransi disebuah sekolah formal secara teoritis 
sudah dilaksanakan namun jika secara aplikasi atau praktek langsung oleh para 
siswa belum banyak yang menerapkan. 





Dalam hal ini peneliti melihat pada sekolah yang akan menjadi objek 
penelitian ini yaitu Madarasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang. Sekolah memiliki 
peran yang besar dalam pembentukan pribadi peserta didik. Sekolah perlahan 
menjadi agen pengganti terhadap apa yang dilakukan oleh keluarga, seiring 
dengan intensifnya anak memasuki ruang sosial dari ruang sekolah. Disekolah 
anak - anak biasanya akan bersosialisasi antara seorang anak dengan anak lainnya 
begitu pula dengan para guru yang ada pada sekolah tersebut. Sekolah juga 
dipahami sebagai sebuah sistem interaksi sosial suatu organisasi keseluruhan 
terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama dalam suatu hubungan organik. 
Sekolah juga merupakan lingkungan kedua tempat anak - anak berlatih dan 
menumbuhkan kepribadiannya. 
Pengembangan sikap - sikap toleransi  dan  kebersamaan  dikalangan 
siswa harus diletakkan sebagai salah satu bagian mendasar dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran  disekolah. Upaya ini tidak terbatas atau hanya 
menjadi tanggung jawab guru bidang studi tertentu, misalnya hanya merupakan 
tanggung jawab guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan atau guru 
Pendidikan Agama, akan tetatpi seluruh guru bahkan personalia non gurupun 
yang ada disekolah mempunyai tanggung untuk mengembangkan sikap ini. 
Meskipun demikian dapat diakui dan dibenarkan bahwa tanggung jawab lebih 
besar khususnya dalam proses pembelajaran tentu pada guru yang menangani 
mata pelajaran – mata pelajaran yang lebih banyak bermuatan nilai dan moral. 
Dalam proses pembelajaran bagi upaya pengembangan sikap toleransi dan 
kebersamaan ini, guru menempati kedudukan yang sangat penting karena 
bagaimana berlangsungnya proses pembelajaran itu lebih banyak diwarnai oleh 
rancangan program pembelajaran yang dilakukan atau dibuat oleh guru. Bilamana 
model program pembelajaran yang dirancang guru hanya memiliki nuansa 
pengembangan kognitif maka yang akan terjadi adalah proses pembelajaran yang 
mengarah pada penguasaan pengetahuan. Demikian pula halnya bilamana model 
pembelajaran yang dipilih oleh guru mengasrah pada pengembangan aspek afektif 
dan psikomotorik maka proses pembelajaran yang terjadi akan lebih terarah pada 
pengembangan aspek ini. Oleh karena itu rancangan program pembelajaran yang 
direkayasa atau dibuat oleh guru akan sangat mewarnai iklim belajar dan peroleh 
hasil belajar siswa. 
Agar sikap toleransi dan kebersamaan dapat dikembangakan dikalangan 
siswa, maka guru hendaknya dapat merancang kegiatan belajar yang mengarah 
pada pengembangan sikap tersebut model pembelajaran yang dikemukakan pada 
bagian terdahulu dapat menjadi alaternatif untuk mengembangkan nilai - nilai 
termasuk pengembangan sikap toleransi dan kebersamaan ini. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan mendeskripsikan dan mengkaji permasalahan berkaitan 
dengan penenaman sikap toleransi dalam pembelajaran pendidikan agama di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 kota Malang. Dari fokus penelitian tersebut yang 
diteliti adalah penanaman sikap toleransi, strategi,  dan evaluasi dari penanaman 
sikap toleransi dalam pembelajaran pendidikan islam. Sesuai dengan hakekatnya 
permaslahan dan peneliti dapat mendeskripsikan secara jelas dan rinci serta 
mampu mendapatkan data yang mendalam dan fokus penelitian ini maka 
penelitian ini dipandang lebih tepat menggunakan pendeketan kualiatatif yaitu 





suatu prosedur penelitian yang digunakan untuk mnedeskripsikan prilaku orang 
peristiwa atau tempat tertentu secara rinci dan mendalam. Penelitian tentang 
penanaman sikap toleransi dalam membentuk kepribadian siswa ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
J.Moleong (2011,6) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang didasarkan pada upaya membangun pandangan 
mereka yang diteliti secara rinci dibentuk dengan kata - kata gambaran holistik 
dan rumit definisi ini lebih melihat perspektif dalam penelitian yaitu memandang 
sesuatu upaya membangun pandangan subjek penelitian yang rinci yang dibentuk 
dengan kata - kata gambaran.  
Senada dengan pendapat diatas didalam Emzir (2012.) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan pada pemberian suara 
pada perasaan dan persepsi dari partisipan dibawah studi. 
J. Moleong (2011,6) Mengukapkan bahwa metodologi kualitatif diartikan 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata - kata 
tertulis atau lisan dari orang - orang dan perilaku yang dapat diamati dan 
diarahkan pada latar dan individu secara utuh. Tujuan penelitian kualitatif adalah 




Penanaman Sikap Toleransi Dalam Pembelajaran 
Penanaman sikap toleransi di sekolah sering dikaitkan pada keragaman 
yang ada, baik itu keragaman suku, etnis, bahasa, dan lain sebagainya. Hal ini 
dilakukan karena banyak kita jumpai di sekolah-sekolah yang mana didalam 
terdiri dari berbagai latar belakang peserta didik yang sangat beragam, ada yang 
berbeda etnis, bahasa, suku, dan lain sebagainya. 
Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian 
ini secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan 
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang yang 
diinginkan. Pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang 
ada.  
Metode merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran yang 
dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga bagi sumber belajar dalam 
menggunakan suatu metode pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis strategi 
yang digunakan. Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan 
fungsionalnya strategi dalam kegiatan pembelajaran (Syaiful. 2009: 140). 
Terkait dengan penanaman sikap toleransi dalam pembelajaran PAI, 
menurut Ahmad pemilihan metode yang tepat akan menyentuh dan menyadarkan 
hati dan pikiran siswa. Untuk itu, pendidikan agama sebagai pendidikan nilai 
sangat tepat jika menerapkan metode keteladanan, terutama di alam yang plural 
seperti bangsa Indonesia. 
Pendidikan agama islam juga merupakan sistem pendidikan untuk melatih 
mental peserta didik dengan berbagai cara atau metode dalam sikap hidup, 
tindakan, dan pendekatanya sehingga keinginan untuk mendapatkan pengetahuan 
bukan semata-mata untuk memuaskan rasa ingin tahu intelektual saja atau hanya 
memperoleh keuntungan materil semata. Melainkan untuk mengembangkan 





dirinya menjadi mahluk sosial yang berbudi luhur serta melahirkan kesejahteraan 
spiritual, mental, fisik bagi keluarga, bangsa, dan seluruh umat manusia. 
Perilaku mengajar tidak dapat terlepas dari perilaku sehari-hari. Cara yang 
baisa dipakai guru dalam menghadapi orang lain atau masalah dan pandangan 
hidup guru akan tercermin dalam perilaku mengajarnya. Perilaku mengajara 
tersebut mencakup gaya mengajar, pola interaksi yang diterapkan, persepsi guru 
akan kemampuan peserta didik, dan persepsi guru akan kemampuanya sendiri 
dalam pembelajaran. Perilaku mengajar guru dipenuhi oleh konsep diri dan 
perilaku mengajar akan menjadi efektif apabila guru mempunyai konsep diri yang 
positif. 
Dalam hal ini tidak terlepas dari metode yang diterapkan dalam 
pembelajaran karena sejak adanya pendidikan agama islam di sekolah maka sejak 
itu pula pendidikan agama islam mendapatkan perhatian. Oleh karena itu metode 
yang digunakan oleh pendidik dapat dikatakan berhasil apabila dengan metode 
tersebut dapat dicapai tujuan yang diterapkan. Hal ini berarti bahwa seorang guru 
pendidikan agama islam harus berusaha menemukan, memilih, dan menentukan 
metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
Cara mengajar atau yang lebih dikenal dengan istilah metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan 
dengan peserta didik pada saat melaksanakan proses pembelajaran. Mengajar itu 
sendiri pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau 
sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya 
proses belajar. Di dalam lembaga pendidikan, orang lain yang disebut di atas 
adalah peserta didik, yang dalam proses belajar agar dapat menerima, menguasai 
dan lebih mengembangkan bahan pelajaran sedangkan mengajar sebagai kegiatan 
guru haruslah menggunakan cara-cara mengajar serta cara belajar yang setepat-
tepatnya dan seefesien serta seefektif mungkin (Bahri. 2010: 38). 
Selain kurikulum, sosok guru juga memiliki peran yang sangat penting 
dalam mencegah peserta didik terjerambab pada pemahaman dan perilaku yang 
fatal bagi dirinya sendiri juga bagi masyarakat. Oleh karenanya, potensi dan 
keahlian guru sudah sepatutnya mencerminkan kompetensi yang profesional 
dalam proses ajar mengajar atau mendidik para peserta didik dengan keluasan dan 
penguasaan materi sehingga peserta didik mampu mencapai standar kompetensi 
yang ditetapkan. Penyampaian materi seorang guru pun idealnya dengan memiliki 
latar belakang pedagogi yang baik, sehingga dapat membuat suasana belajar yang 
kondusif, efektif dan menyenangkan 
Menurut Abuddin Nata (2010:167) Mengukapkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru terkait dengan kemampuan dan kesungguhannya dalam 
mempersiapkan proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), kemampuan 
mengelola kelas, kedisiplinan dan kepatuhan terhadap aturan akademik, 
penguasaan media dan teknologi pembelajaran, kemampuan melaksanakan 
penilaian hasil kerja peserta didik, objektivitas dalam penilaian dan berpersepsi 
positif terhadap kemampuan peserta didik. Soft-skill dan hard-skill guru pun perlu 
dipertimbangkan, misalnya dari segi kepribadian guru yang berperilaku toleran 
terhadap perbedaan dengan dikuatkan oleh kebutuhan proses pembelajaran 
melalui keteladanan. 
Lingkungan sekolahpun harus mendukung proses pendidikan toleransi ini 
melalui kebijakan-kebijakan internal hanya bagi lingkup sekolah saja yang 





bersifat inklusif, dan saling menghargai seluruh manusia yang terlibat dalam 
proses tersebut, dimana kebijakan tersebut akan berdampak secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap perilaku toleran siswa di dalam sekolah maupun 
di luar sekolah yaitu di lingkungan keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. 
Begitu juga halnya apa yang ada di Madrasa Aliyah Negeri 1 Kota 
Malang, peserta didik yang ada disekolah tersebut sangat beragam sekali, tapi 
yang paling menarik untuk di jadikan bahan kajian adalah mengenai strategi guru 
PAI dalam penanaman sikap toleransi kepada peserta didik, dimana keadaan 
peserta didik yang ada di Madrasa Aliyah Negeri 1 Kota Malang ini tidak hanya 
berada dijawa timur, akan tetapi ada juga yang berada diluar jawa timur bahkan 
peserta didik yang ada disekolah tersebut terdidri dari latar belakang suku, daerah 
yang berbeda. 
Kegiatan belajar mengajar pasti dilakukan dilingkungan lembaga 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan oleh guru serta siswa 
didalam ruang kelas dengan tujuan menyampaikan materi pelajaran. Berdasarkan 
data yang telah diperoleh bahwasannya guru dalam menanamkan sikap toleransi 
di Madarasa Aliyah Negeri 1 Kota Malang menggunakan kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru serta siswa didalam ruang kelas. 
Dalam praktiknya penerapan kegiatan belajar mengajar mengintegrasikan 
kurikulum yang dipakai dengan penanaman sikap toleransi. Dengan adanya 
pengintegrasian penanaman karakter kedalam mata pelajaran pihak sekolah 
berupaya menyesuaikan tujuan pendidikan nasional dengan visi, misi dan tujuan 
sekolah akan terwujudnya tujuan pendidikan nasional dan siswa menjadi pribadi 
yang mempunyai karakter baik terutama dalam sikap toleransi antar sesama. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemebelajaran dapat didalam 
kelas dapat diintegrasikan dengan menanamkan karakter-karakter yang ingin 
dicapai oleh guru. Namun penanaman karakter dengan tidak mengesampingkan 
tujuan utama dalam proses pembelajaran sehingga akan tercipta siswa yang 
mempunyai karakter luhur. 
 
Strategi Penanaman Sikap Toleransi. 
Berdasarkan pada pelaksanaan sikap toleransi, dimana guru PAI dan pihak 
sekolah menjadi penting dimana keduanya berupaya memberdayakan dan 
memanfaatkan semua lingkungan belajar yang ada untuk memperbaiki, 
menguatkan dan menyempurnakan secara terus menerus proses internalisasi sikap 
toleransi disekolah. Oleh karena itu, tahap-tahap sikap toleransi di Madrasa 
Aliyah Negeri 1 Kota Malang yang dilakukan melalui kebijakan atau program 
sekolah, proses kegiatan belajar mengajar dikelas dan pembiasaan, sudah 
memenuhi proses-proses sikap toleransi sehingga menjadi sikap yang telah 
dimiliki peserta didik di Madarasa Aliyah Negeri 1 Kota Malang. 
Pada pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 
dilakukan oleh guru PAI yaitu memberikan materi sesuai dengan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) pada saat itu. Kemudian guru menerapkannya melalui 
proses pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Penanaman sikap toleransi terdapat pada pembelajaran inti saat guru memberikan 
materi. 
Kebijakan sekolah dan kegiatan rutin yang mendukung penanaman sikap 
toleransi visi misi sekolah ini jika dilihat dari sudut pandang pendekatan moral 





yang dikemukakan oleh Barbara S Tengel dan Alan R Tom (2006: 37-41) 
Mengungkapkan bahwa visi misi tersebut termasuk dalam kategori pendekatan 
moral dominant (dominan) sebab dalam visi misi memang ada penekanan yang 
lebih (dominasi) terhadap aspek-aspek moralitas khususnya yang berkaitan 
dengan toleransi dengan menekankan bahwa dasar untuk bertindak dan bersikap 
bagi siswa dan seluruh warga sekolah lainya adalah iman taqwa (imtaq) sesuai 
dengan agama dan keyakinan yang dianut masing masing serta budaya luhur 
bangsa Indonesia 
Kegiatan bersalaman dengan guru di depan gerbang sekolah setiap pagi 
dengan guru-guru yang bertugas (piket), kemudian kegiatan tadarus Al-Quran 
setiap hari, kegiatan keagamaan merupakan kegiatan yang melibatkan siswa untuk 
berpartisipasi langsung dalam sebuah kegiatan yang didalamnya terdapat 
penanaman sikap toleransi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
bimbingan serta pengawasan dari pihak sekolah (Partisipasi terbimbing). Dari 
kegiatan ini siswa mendapat suatu pengalaman belajar yang berguna untuk 
mengembangkan pola kerja yang aktif, kolaboratif dan kooperatif dalam 
kehidupan mereka yang berfokus pada masalah nyata dalam realcommunity. 
Kegiatan semacam itu menguntungkan siswa dalam banyak hal, mengembangkan 
kepercayaan diri dan inisiatif mereka, memberi mereka perasaan sebagai bagian 
dari komunitas, dan berkontribusi pada pengembangan nilai-nilai positif 
khususnya sikap toleransi 
Di beberapa kelas dan dalam hal ini guru PAI menyelipkan keteladanan, 
kedisplinan dan nasehat- nasehat kepada peserta didik yang sangat integratif 
dengan pembelajaran mengenai perbedaan dan bagaimana kita bersikap yakni 
sikap toleransi. Sebagaimana yang dikatakan Apriliani dalam jurnalnya yang 
mengatakan bahwa mengintegrasikan karakter (toleransi) ke dalam mata pelajaran 
berarti sekolah sudah berupaya untuk membina karakter (toleransi) dalam diri 
peserta didik. 
Guru mengenalkan pemahaman mengenai sikap toleransi didalam kegiatan 
proses pembelajaran melalui berbagai strategi . Melalui tahap ini guru membekali 
peserta didik dengan konsep sikap toleransi. Peserta didik diharapkan mampu 
memahami tentang pentingnya bersikap toleransi ditengah-tengah perbedaan 
dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi penanaman 
sikap toleransi dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas dalam 
lingkungan sekolah, baik oleh guru Agama mapun guru-guru yang lain. Kendala 
yang dihadapi antara lain jumlah siswa yang sangat besar, belum semua guru 
memiliki kesadaran yang sama akan pentingnya penanaman sikap toleransi bagi 
para siswa. Upaya untuk mengatasi antara lain dengan mengadakan kegiatan 
pelatihan disekolah (inhouse trainig) berkaitan dengan penanaman sikap toleransi. 
Disarankan agar kepala sekolah mengedepankan kepemimpinan moral dan sosial 
untuk menciptakan kultur sekolah yang kondusif bagi berkembangnya sikap 
toleransi bagi semua warga sekolah, khususnya bagi para siswa. 
 
Evaluasi Penanaman Sikap Toleransi 
Evalusi pembelajaran merupakan proses penaksiran terhadap kemajuan, 
pertumbuhan dan perkembangan anak didik dalam rangka untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Sedangkan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah evaluasi 





pengajaran dari pada penanaman nilai-nilai toleransi melalui pendidikan agama 
Islam yaitu suatu kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di 
dalam pengajaran pendidikan agama Islam. 
Pelaksanaan kegiatan evaluasi pembelajaran ditunjukkan pada 
karakteristik siswa dengan menggunakan tolok ukur tertentu. Karakteristik- 
karakteristik tersebut dalam ruang lingkup kegiatan belajar mengajar dan evaluasi. 
Kegiatan pembelajaran dan evaluasi juga harus mengacu pada domain hasil 
belajar, yaitu kognitif (pengetahuan dan intelektual), afektif (sikap), dan 
psikomotorik (ketrampilan dan tindakan). Hal tersebut dievaluasi secara kinerja, 
portofolio, lisan, tulis dan observasi. Dengan demikian mengevaluasi disini 
menentukan apakah kemampuan siswa telah sesuai dengan tujuan instruksional 
yang telah dirumuskan atau belum. Penggunaan teknik evaluasi juga harus 
berpedoman pada indikator pencapaian yang telah dibuat guru dan silabus materi. 
Dengan adanya indikator-indikator tersebut guru dapat merumuskan pertanyaan 
soal baik lisan, tulisan secara sistematis dan terarah pada indikator yang ada. 
Evaluasi juga berfungsi sebagai pengukur tingkat keberhasilan guru dalam 
mengajar. Dengan evaluasi pembelajaran guru diharapkan mampu menganalisa 
hal-hal apa saja yang harus menganalisa hal-hal apa saja yang harus diperbaiki 
dalam pelaksanaan pembelajaran berikutya. Seperti bagaimana seharusnya 
menyampaikan materi dengan benar agar siswa dapat mudah menyerap, metode 
apa yang seharusnya digunakan secara tepat, media seperti apa yang dapat 
membantu proses pembelajaran. 
Jadi antara pelaksanaan dan evaluasi adalah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Komponen tersebut menjadi satu kesatuan yang saling terkait dan 
saling mempengaruhi. Sehingga dalam penanaman nilai-nilai toleransi melalui 
pembelajaran pendidikan agama Islam guru sebagai ujung tombak pelaksanaan 
pendidikan harus mampu menguasai ketiga komponen dasar tersebut. 
Sedangkan dampak dari penanaman sikap toleransi terhadap peserta didik 
itu tercermin didalam perilaku siswa-siswa yang berlatar belakang heterogen, baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas. Seorang guru, baik guru bidang pelajaran 
pendidikan agama Islam maupun guru bidang pelajaran lainnya memiliki 
tanggung jawab untuk memberikan bimbingan dan pemahaman kepada peserta 
didik tentang nilai-nilai toleransi. Hal ini dikarenakan implikasi yang nantinya 
akan diperoleh adalah perubahan sikap yang positif dari peserta didik tentang tata 
cara berhubungan yang baik dengan komunikasi yang heterogen (suku,bahasa,dan 
etnis,) baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat yang mereka 
diami sekarang atau lingkungan masyarakat setelah mereka lulus nanti. 
Sebagai warga negara yang baik maka penduduk Indonesia harus ikut 
mendukung adanya era reformasi yang memiliki cita-cita mewujudkan manusia 
yang demokratis, menghapus KKN, mengurangi tingkat kemiskinan dan 
kesenjangan sosial, memberantas pengangguran, dan bersikap adil dan bijaksana, 
maka dengan adanya penanaman nilai-nilai toleransi maka dapat mempercepat 
proses terbentuknya masyarakat yang demokratis. Hal ini membuat peserta didik 
tidak kehilangan jati diri budaya asalnya tetapi juga tidak terhanyut atau fanatik 
terhadap budaya-budaya baru yang datang di lingkungannya sehingga tetap 
memiliki respon positif terhadapnya dan mampu mereduksi konflik-konflik yang 
diakibatkan benturan budaya yang ada. Guru memiliki peran dalam menanamkan 
sikap toleransi karena pendidikan menjadi wadah yang tepat untuk melaksanakan 





pembelajaran yang berlandaskan sikap toleransi, selain itu juga peran orang tua 
dalam mendukung pembelajaran tersebut, maka setiap sekolah khususnya guru 
untuk membuka atau melaksanakan diskusi tentang nilai-nilai tolerasnsi agar 
dapat mengurangi bias dan meningkatkan rasa toleransi antar peserta didik. 
Dalam mengemukakan dari penanaman sikap toleransi melalui pendidikan 
agama Islam, tidak lepas dari peranan seluruh civitas akademik Madarasah Aliyah 
Negeri Kota 1 Malang baik Kepala Sekolah, guru pendidikan agama islam dan 
peserta didik dalam usaha mensukseskan pendidikan yang yang berlandaskan 
sikap toleransi secara keseluruhan dapat dilihat adanya kerukunan dan sikap 
kekeluargaan yang ditunjukkan oleh setiap peserta didik yang ada, sehingga 
kegiatan belajar mengajar yang terjadi menjadi lebih kondusif, tanpa pilih kasih 
dengan tetap menghargai perbedaan yang ada. 
 
KESIMPULAN 
Penanaman sikap toleransi dalam pembelajaran dilaksanakan tidak hanya 
diruangan kelas tetapi melalui berbagai acara dan kegiatan keagamaan dengan 
tetap berpedoman pada tujuan pembelajaran. Meskipun pembelajaran bukan satu-
satunya faktor penentu dalam membangun sikap toleransi, namun dalam hal 
membangun keharmonisan antar sesama. Penanaman sikap toleransi yang 
ditunjukkan tidaklah sebatas saling menghargai dan menghormati antar sesama 
akan tetapi juga dalam ranah intern dimana perbedaan antar kelompok/golongan 
tidak dapat dihindarkan. Kehidupan sosial bermasyarakat yang meiliki banyak 
sudut pandang pendapat juga mengharuskan msyarakat yang hidup didalamnya 
dapat menujunjung tinggi sikap toleransi. 
Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam penanaman toleransi siswa 
MAN 1 Kota Malang antara lain: Pembiasaan, membiasakan murid-murid untuk 
saling menghargai dan menghormati perbedaan yang ada, karena sekolah sendiri 
memiliki karakter sekolah yang multikultural, terdapat siswa yang berbeda dari 
segi suku, ras, dan budaya. Keteladanan, guru pendidikan agama Islam serta 
seluruh guru yang ada di lingkungan sekolah maupun selain mereka menjadi guru 
mereka juga sebagai pembimbing, orang tua dan juga teman, mereka menjadikan 
diri mereka sebagai contoh bagi siswa sekolah guru pendidikan agama islam 
dalam penanaman toleransi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang 
adalah siswa dapat beradaptasi dengan baik dengan siswa lain dan dapat 
menghargai sesama, dan mereka tidak pernah adanya perselisihan diantara 
mereka, bahkan mereka saling menghargai dan menjunjung tinggi sikap toleransi 
yang telah diajarkan atau telah ditanamkan dalam diri siswa oleh guru pendidikan 
agama Islam terutama siswa yang beragama Islam untuk menghargai perbedaan, 
untuk saling menerima perbedaan. 
Evaluasi guru pendidikan agama Islam dalam penanaman sikap toleransi 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Malang sudah mencakup seluruh aspek. 
Sedangkan dari penanaman sikap toleransi terhadapa peserta didik di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Kota  Malang terlihat dari keterbukaan antara peserta didik dalam 
penyelesaian masalah yang ada baik masalah internal maupun eksternal siswa. 
Terdapat kerjasama yang baik antar siswa yang berbeda-beda dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kelompok yang diberikan guru. Sehingga terlihat 
kondisi kelas yang kondusif dan penuh kekeluargaan. Evaluasi dari sikap toleransi 
melaui pembelajaran pendidikan agama Islam, tercermin pada sikap peserta didik 





dalm mengikuti pembelajaran maupun diluar kelas, sikap saling menerima, sikap 
saling menghargai, sikap bekerjasama dan gotong royong tanpa membeda-
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